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Abstrak 

Dalam pengamatan efek kacang brazil dua dimensi (EKB 2-D), untuk membantu menganalisa fenomena 
yang terjadi adalah dengan mengamati posisi-posisi bed partikel dan posisi intruder tiap saatnya. Untuk 
mengamatinya, salah satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan mengambil gambar sistem EKB 2-D 
tiap saatnya menggunakan kamera. Namun, dari gambar-gambar tersebut masih diperlukan pengolahan 
selanjutnya agar didapat data posisi partikel bed dan intruder sebagai fungsi waktu sehingga bisa diolah 
untuk mendapatkan informasi lintasan gerak partikel dan kecepatannya. Oleh karena itu, dibuatlah sebuah 
piranti lunak yang menampilkan data kuantitatif hasil digitasi posisi bed partikel maupun intruder EKB 2-D 
dari gambar-gambar sistem EKB tersebut. Dalam tulisan ini akan dijelaskan pengembangan lebih lanjut dari 
piranti lunak digitasi berbasiskan web. Fitur-fitur baru ditambahkan sehingga mempermudah proses digitasi 
posisi-posisi bed partikel dan juga intruder. Fitur-fitur yang ditambahkan tersebut antara lain dengan 
ditambahkannya open file dialog box agar dapat membuka file gambar dengan lebih leluasa dan adanya 
input nilai sebenarnya untuk kalibrasi sehingga data yang dihasilkan langsung dapat ditampilkan dalam nilai 
ukuran sebenarnya. 
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Pendahuluan 

Pengamatan efek kacang brazil dua dimensi 
(EKB 2-D), cenderung lebih mudah dilakukan 
karena hanya dengan mengambil gambar 
percobaan memakai kamera, posisi seluruh 
intruder dan bed partikel sudah dapat diamati. 
Namun, dari gambar-gambar percobaan tersebut 
masih diperlukan pengolahan selanjutnya agar 
didapat data posisi bed partikel dan intruder 
sebagai fungsi waktu sehingga bisa diolah untuk 
selanjutnya bisa didapatkan informasi lintasan 
gerak partikel dan kecepatannya. Dalam 
pengambilan data posisi intruder dari gambar 
percobaan, cukup mudah untuk dilakukan 
menggunakan bantuan proses pengolahan 
gambar yang terdapat pada program seperti C++ 
dengan pustaka OpenCV [1]. Sedangkan dalam 
pengamatan terhadap bed partikel cukup sulit 
untuk dilakukan dengan program tersebut 
karena jumlahnya yang banyak. Untuk itu, 
dibuatlah sebuah piranti lunak yang dapat 
menampilkan data kuantitatif hasil digitasi posisi 
bed partikel maupun intruder EKB 2-D dari 
gambar-gambar percobaan EKB tersebut. Piranti 
lunak tersebut pada awalnya dibuat dan 
digunakan dalam prosiding [2]. 

Penggunaan piranti lunak tersebut untuk 
mengolah gambar percobaan EKB, pada 
awalnya hanya diperuntukkan dalam 
penggunaan yang terbatas sehingga fitur-fitur 
yang diberikan masih terbatas untuk 

penggunaan khusus. Maka, untuk cakupan 
pengguna yang lebih luas piranti lunak tersebut 
perlu dimodifikasi dan ditambahkan fitur-fitur 
baru yang ditujukan untuk memudahkan 
penggunaannya. 

Model 

Pada awalnya, piranti lunak tersebut dibuat 
dengan tampilan seperti dalam Gambar 1. 

Gambar 1. Tampilan piranti lunak digitasi saat 
pertama dibuat.  
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Pada Gambar 1, fitur untuk memilih gambar 
yang akan didigitasi terdapat pada bagian (1), 
bagian (2) merupakan kanvas tempat digitasi, 
bagian (3) adalah kotak tempat hasil digitasi 
ditampilkan, bagian (4) adalah tombol clear last 
untuk menghapus hasil digitasi terakhir, dan 
bagian (5) tombol clear all untuk menghapus 
seluruh hasil digitasi. 

Hasil digitasi dari piranti lunak tersebut akan 
menampilkan nilai posisi dalam koordinat 
sumbu-x dan sumbu-y (satuan ukuran pixel) 

Gambar 2. Tampilan hasil digitasi lima buah bed 
partikel dalam piranti lunak digitasi sebelum 
dikembangkan dengan posisi dalam sumbu-x (1) 
dan sumbu-y (2) dimana titik (0,0) terdapat pada 
ujung kiri bawah kanvas digitasi. 

Fitur clear last dalam piranti lunak akan 
menghapus hasil digitasi terakhir 

Gambar 3. Tampilan setelah menggunakan fitur 
clear last dalam piranti lunak digitasi sebelum 
dikembangkan. 

Sedangkan fitur clear all dalam piranti lunak 
akan menghapus seluruh hasil digitasi yang 
telah dilakukan  

Gambar 4. Tampilan setelah menggunakan fitur 
clear all dalam piranti lunak digitasi sebelum 
dikembangkan. 

Hasil dan diskusi 

Setelah dilakukan pengembangan piranti 
lunak dalam bagian model, tampilannya menjadi 
seperti dalam Gambar 5 

Gambar 5. Tampilan piranti lunak digitasi hasil 
pengembangan. 

Dalam Gambar 5, fitur untuk memilih file yang 
akan didigitasi terdapat dalam bagian (1), bagian 
(2) merupakan fitur untuk melihat preview 
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gambar yang dipilih, terdapat fitur baru untuk 
memasukan nilai sebenarnya sebagai 
perbandingan sehingga hasil dapat ditampilkan 
dalam nilai sebenarnya (3), kanvas digitasi (4), 
kotak hasil ditampilkan (5), tombol fitur clear last 
(6), tombol fitur clear all (7), garis verifikasi 
ukuran jari-jari digitasi (8), dan daftar 
penggunaan fitur yang telah dilakukan (9). 

Berikut perbandingan antara piranti lunak 
sebelum dan setelah dikembangkan 

Tabel 1. Perbandingan fitur-fitur antara piranti 
lunak awal dan setelah dimodifikasi. 

Dalam piranti lunak digitasi yang telah 
dikembangkan pemilihan berkas gambar yang 
akan didigitasi adalah menggunakan tipe Open 
File Dialog Box sehingga pengguna lebih leluasa 
dalam memilih gambar EKB. Fitur clear last 
dalam piranti lunak pengembangan akan 
menghapus hasil digitasi terakhir seperti berikut:  

Gambar 6. Tampilan setelah menggunakan fitur 
clear last dalam piranti lunak digitasi yang telah 
dikembangkan. 

Sedangkan dalam fitur clear all dalam piranti 
lunak digitasi yang telah dikembangkan, 
menghasilkan tampilan seperti berikut:  

Gambar 7. Tampilan setelah menggunakan 
fitur clear all dalam piranti lunak digitasi yang 
telah dikembangkan. 

Hasil digitasi dari piranti lunak yang telah 
dikembangkan akan menampilkan nilai posisi 
dalam koordinat sumbu-x dan sumbu-y dalam 
nilai yang sebenarnya (satuan ukuran cm) 

Gambar 8. Tampilan hasil digitasi lima buah 
bed partikel dalam piranti lunak digitasi yang 
telah dikembangkan. 

Dapat dilihat dari Gambar 3 tanda digitasi 
terakhir dalam piranti lunak sebelum 
dikembangkan, fitur clear last hanya mengubah 
warnanya saja menjadi putih, sedangkan dalam 
piranti lunak yang telah dikembangkan  fitur clear 
last sudah dapat menghapus tanda digitasi 
terakhir sehingga untuk digitasi posisi 
selanjutnya tidak terganggu. Sama halnya 
dengan fitur clear all, terlihat dari gambar 4 pada 
piranti lunak sebelum dikembangkan tanda 
digitasi belum dihapus seluruhnya sedangkan 
dalam piranti lunak yang telah dikembangkan 
tanda digitasi sudah dihapus seluruhnya 
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sehingga hasil digitasi akan semakin baik. Tanda 
digitasi pada piranti lunak yang telah 
dikembangkan berbentuk lingkaran dimaksudkan 
agar verifikasi digitasi yang sesuai lebih dapat 
ditunjukkan dibandingkan hanya dengan tanda 
silang. Dalam menentukan ukuran tanda 
lingkaran digitasi pada piranti lunak yang telah 
dikembangkan agar sesuai, dibantu juga oleh 
fitur nilai masukan sebenarnya dalam percobaan 
dan garis merah hitam di sebelah kanan serta 
bawah kanvas digitasi. Fitur sejarah penggunaan 
piranti lunak dalam piranti lunak yang telah 
dikembangkan adalah untuk membantu agar 
dapat mengetahui apakah gambar yang dibuka 
untuk didigitasi telah didigitasi sebelumnya. Akan 
tetapi, fitur tersebut hanya akan berjalan ketika 
menggunakan Chrome web-browser. Pada 
Gambar 6 maupun Gambar 8 terlihat hasil 
digitasi yang ditampilkan pada piranti lunak yang 
telah dikembangkan tidak terbulatkan dengan 
baik. Hal tersebut diakibatkan karena adanya 
kekurang-sempurnaan javascript dalam 
membulatkan nilai [3]. 

Untuk didapatkan hasil yang baik dalam 
penggunaan piranti lunak digitasi ini, digunakan 
langkah-langkah sebagai berikut: (i) pilih berkas 
gambar yang akan didigitasi, (ii) setelah gambar 
dipastikan sesuai dengan yang ingin didigitasi, 
tekan tombol “Create”, (iii) isikan data-data 
pengukuran sebenarnya, (iv) tekan tombol 
“Submit”, dan (v) mulai digitasi dengan menunjuk 
pointer mouse pada butiran yang diinginkan dan 
tekan tombol kiri mouse. Jika ingin mengubah 
data pengukuran sebenarnya, hapus dulu 
seluruh hasil digitasi sebelumnya menggunakan 
fitur clear all. Untuk hasil digitasi yang kemudian 
ingin diolah, dapat langsung disalin ke program 
pengolahan data selanjutnya. 

Piranti lunak digitasi berbasiskan web ini 
telah digunakan untuk menentukan posisi 
intruder dan posisi partikel-partikel yang 
termasuk ke dalam permukaan bed partikel [4]. 
Dengan demikian diharapkan sejarah 
pengembangan piranti lunak ini dan 
pemanfaatannya dapat terdokumentasi dengan 
baik.  

Kesimpulan 

Piranti lunak digitasi berbasiskan web-
browser ini dikembangkan dengan 
menambahkan fitur-fitur baru, yang diharapkan 
dapat memudahkan pengguna dalam 
menggunakannya. 
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